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Pendahuluan
Bahasa Arab memiliki peran strategis dalam dunia pendidikan, khususnya bagi peserta didik
Muslim, karena menjadi kunci dalam memahami Al-Qur’an, Hadits, serta literatur keislaman
lainnya. Dalam proses pembelajaran, terdapat empat keterampilan utama yang harus
dikuasai, yaitu istima’, kalam, qira’ah, dan kitabah. Di antara keempatnya, maharah kalam
(keterampilan berbicara) sering kali belum mendapatkan porsi optimal di lembaga formal,
padahal kemampuan berbicara merupakan tujuan utama komunikasi aktif. Kondisi ini
menuntut adanya strategi pembelajaran yang lebih komunikatif, kontekstual, dan mampu
menciptakan lingkungan bahasa yang mendukung praktik berbicara secara nyata.
Lingkungan formal dan informal yang terintegrasi diyakini mampu meningkatkan
kepercayaan diri serta kelancaran siswa dalam berbahasa Arab.

Santri Holiday merupakan momen liburan yang dinantikan oleh para santri setelah menjalani
rutinitas belajar di pesantren. Melalui aktivitas seperti percakapan harian, dialog, dan praktik
berbicara dalam situasi nyata, siswa dilatih menggunakan bahasa Arab secara langsung
dalam konteks yang menyenangkan dan aplikatif. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai
sarana rekreasi, tetapi juga sebagai media pembentukan lingkungan bahasa yang efektif.
Fokus kajian diarahkan pada proses persiapan dan pelaksanaan kegiatan, serta faktor
pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Dengan
pendekatan ini, diharapkan kemampuan maharah kalam siswa dapat berkembang secara
lebih optimal dan berkelanjutan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Rumusan masalah pertama adalah bagaimana penerapan kegiatan Santri Holiday dalam
pembelajaran maharah kalam di SMP Muhammadiyah 4 Porong. Pertanyaan ini bertujuan
untuk menggambarkan secara sistematis proses pelaksanaan program, mulai dari tahap
perencanaan (penyusunan TOR dan konsep kegiatan), pelaksanaan (strategi
communicative and immersive learning, metode muhadatsah, role play, language games,
immersion), hingga tahap evaluasi.

Rumusan masalah kedua adalah apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
penerapan kegiatan Santri Holiday terhadap peningkatan maharah kalam. Pertanyaan ini
penting untuk menganalisis kondisi nyata di lapangan, seperti peran guru/musyrif sebagai
fasilitator, motivasi dan antusiasme siswa, suasana belajar yang menyenangkan, serta
hambatan seperti perbedaan tingkat kemampuan bahasa Arab, keterbatasan waktu, dan
kurangnya konsistensi penggunaan bahasa Arab di luar kegiatan.
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Metode
Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, yaitu pengumpulan data dalam
bentuk kata-kata, gambar, dan perilaku tanpa menggunakan angka atau analisis
statistik. Subjeknya adalah santri kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Porong beserta guru
yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Teknik pengumpulan data meliputi
wawancara untuk menggali informasi terkait penerapan Santri Holiday, observasi untuk
melihat pelaksanaan kegiatan secara langsung, serta dokumentasi berupa buku ajar,
foto, dan video sebagai data pendukung.

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitan Kualitatif menurut Miles & Huberman
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Hasil
Perencanaan pembelajaran maharah kalam dalam kegiatan Santri Holiday tidak hanya
bersifat administratif melalui penyusunan TOR, tetapi secara khusus dirancang untuk
menguatkan aspek keterampilan berbicara (maharah kalam) sebagai fokus utama.
Dalam tahap ini, panitia dan guru Bahasa Arab menetapkan tujuan komunikatif yang
jelas, yaitu agar santri mampu menggunakan Bahasa Arab secara aktif dalam situasi
nyata. Perencanaan tersebut mencakup penentuan tema mufradat, skenario dialog,
bentuk evaluasi lisan, serta pembagian peran musyrif sebagai fasilitator bahasa. Guru
Bahasa Arab menjelaskan bahwa pembelajaran berbicara tidak cukup hanya melalui
teori tata bahasa, tetapi harus diprogram melalui aktivitas yang memungkinkan santri
memproduksi bahasa secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan
pembelajaran telah mengacu pada prinsip pembelajaran komunikatif yang
menempatkan bahasa sebagai alat komunikasi, bukan sekadar objek kajian struktural.

Dari sisi faktor pendukung, motivasi internal siswa, pendekatan pembelajaran langsung (direct learning),
serta peran guru sebagai fasilitator komunikatif menjadi kekuatan utama program ini. Lingkungan
belajar yang mendukung dan tidak menekan turut mempercepat proses adaptasi bahasa siswa.
Namun demikian, terdapat beberapa hambatan seperti perbedaan tingkat kemampuan bahasa Arab
antar siswa dan keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan. Kurangnya konsistensi penggunaan
bahasa Arab di luar sesi kegiatan juga menjadi tantangan dalam menjaga keberlanjutan hasil
pembelajaran. Secara umum, program ini menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan maharah
kalam meskipun masih memerlukan penguatan pada aspek kesinambungan praktik.
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Pembahasan
Secara konseptual, keberhasilan kegiatan Santri Holiday dapat dianalisis melalui teori
pembelajaran komunikatif dan pembentukan lingkungan bahasa. Strategi communicative
and immersive learning yang diterapkan selaras dengan prinsip bahwa keterampilan
berbicara berkembang melalui praktik berulang dalam konteks sosial yang bermakna.
Penciptaan zona wajib bahasa Arab dengan prinsip “Speak First, Correct Later” membantu
mengurangi kecemasan linguistik siswa. Pendekatan ini juga sejalan dengan konsep
pembelajaran aktif yang menekankan keterlibatan emosional dan sosial peserta didik.
Integrasi antara pembinaan karakter dan keterampilan abad ke-21 memperkuat dimensi
afektif sekaligus kognitif siswa. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada
kompetensi bahasa, tetapi juga pembentukan karakter Islami yang komunikatif dan adaptif.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, program ini memiliki keunikan pada konsep
short boarding program yang bersifat singkat namun intensif. Berbeda dengan model
pembelajaran berbasis kurikulum formal yang dominan pada buku ajar, kegiatan ini lebih
mengandalkan pengalaman langsung dan simulasi sosial. Kolaborasi antara guru, musyrif,
dan orang tua melalui parenting partnership juga menjadi nilai tambah dalam menjaga
kesinambungan pembinaan. Faktor penghambat seperti perbedaan kemampuan bahasa
menunjukkan perlunya diferensiasi strategi pembelajaran. Oleh karena itu, keberlanjutan
program memerlukan inovasi metode dan penguatan budaya bahasa di luar kegiatan inti
agar dampaknya lebih optimal dan berkelanjutan.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan penting menunjukkan bahwa pembentukan bi’ah lughawiyyah temporer secara
intensif mampu meningkatkan keberanian berbicara siswa dalam waktu relatif singkat.
Lingkungan bahasa yang dirancang secara humanis dan tidak menghakimi terbukti efektif
dalam mengurangi rasa takut salah. Model simulasi kehidupan pesantren singkat juga
memberikan pengalaman autentik yang membentuk karakter dan kedisiplinan siswa.
Integrasi pembelajaran bahasa dengan nilai spiritual dan karakter menghasilkan peningkatan
tidak hanya pada aspek linguistik, tetapi juga pada sikap dan kepercayaan diri siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual lebih efektif dibandingkan metode ceramah
semata. Dengan kata lain, pengalaman langsung menjadi kunci dalam penguatan maharah
kalam.

Temuan lainnya adalah pentingnya peran fasilitator yang komunikatif dan suportif dalam
membangun motivasi siswa. Guru dan musyrif tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi
juga sebagai pendamping psikologis yang menciptakan rasa aman. Program ini juga
memperlihatkan bahwa refleksi diri melalui jurnal harian dan sharing circle berkontribusi dalam
meningkatkan kesadaran spiritual dan tanggung jawab pribadi. Keterlibatan orang tua
dalam evaluasi memperkuat kesinambungan pembinaan di rumah. Dengan demikian,
keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh metode, tetapi juga oleh kolaborasi
berbagai pihak dalam ekosistem pendidikan.
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Manfaat Penelitian
Kegiatan Santri Holiday memberikan manfaat akademik berupa peningkatan keterampilan
berbicara bahasa Arab secara praktis dan aplikatif. Siswa menjadi lebih percaya diri dalam
menggunakan bahasa Arab dalam percakapan sehari-hari. Selain itu, kegiatan ini
membentuk karakter religius, disiplin, dan tanggung jawab melalui integrasi nilai
kepesantrenan. Program ini juga melatih soft skill seperti kepemimpinan, kerja sama tim, dan
kemampuan komunikasi publik.

Bagi lembaga pendidikan, program ini dapat menjadi model alternatif pembelajaran bahasa
berbasis pengalaman tanpa harus menerapkan sistem full boarding. Kolaborasi guru, musyrif,
dan orang tua memperkuat sinergi pendidikan sekolah dan keluarga. Secara jangka
panjang, kegiatan ini berpotensi menciptakan budaya bahasa Arab yang lebih hidup dan
berkelanjutan di lingkungan sekolah. Dengan demikian, Santri Holiday tidak hanya menjadi
kegiatan akhir pekan, tetapi juga strategi inovatif dalam pengembangan maharah kalam
yang terintegrasi dengan pendidikan karakter.
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